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1.1 Latar Belakang

Sebagai negara tropis, suhu udara di Indonesiashentara 25 °C dan
35 °C, yang dapat menyebabkan keringat. Bau badan fidak sedap dan
keringat berlebih adalah masalah bagi sebagiargoBau badan yang tidak
sedap dapat mengganggu aktivitas seseorang, ddmaban adalah hal utama
dan sangat penting untuk penampilan. Menggunakaumnsaandi saat mandi
kurang efektif untuk menghilangkan bau badan. Gdmtena itu, Anda dapat
mengambil tindakan alternatif seperti menggunakasiietik penghilang bau
badan salah satunya sepedendorant (Mardelinaet al., 2023).

Deodorant adalah produk yang digunakan untuk menghilangkam b
badan yang disebabkan oleh bakteri yang ada datanglat. Deodorant hadir
dalam berbagai bentuk, salah satunya berbesptaly. Deodorant spray adalah
produk kosmetik yang disemprotkan pada kulit batgarentu untuk menyerap
keringat dan menutupi bau badan. Salah satu keilamggeodorant bentuk
spray dibandingkan dengan jenis lainnya adalah higienita yang tinggi
karena cara penggunaannya tidak melibatkan koatejslng antardeodorant
dengan kulit penggunanya (Nazdéaal., 2023). Bahan kimia sintetik seperti
garam alumunium yang biasa digunakan dalam pragkdodorant dapat
meningkatkan resiko kanker. Untuk meminimalkan ef@kping bahan kimia

tersebut dibuatieodorant berbahan alam seperti ekstrak daun kemangi.



Kemangi (Ocimum basilicum L.) adalah salah satarzen yang paling
umum di Indonesia. Biasanya kemangi digunakan selbaghan makanan.
Tanaman ini, termasuk ke dalam faniikmiaceae, dan juga memiliki sifat
antibakteri, yang bermanfaat dalam mengurangi lzaaf. Tanin, flavonoid,
dan minyak atsiri adalah senyawa kimia yang terdag@iam tanaman kemangi
yang memiliki sifat antibakteriSaphylococcus epidermidis adalah salah satu
bakteri yang menyebabkan bau badan. Untuk menikgkgbenggunaannya
perlu dikembangkan suatu sediaan farmasi berdasak@vitas antibakteri
yang terkandung dalam daun kemangi. Salah sataasefarmasi yang dapat
digunakan dengan mudah adatibdorant.

Ekstraksi adalah salah satu cara yang paling umigmndkan untuk
memisahan senyawa dari bahan alam. Metode ekstdikstahui dapat
mempengaruhi hasil atau sifat fisik sediaan yarwgikan (Kurotaet al.
2024). Dalam penelitian ini di gunakan dua metekktraksi untuk mengambil
ekstak dari daun kemangi yaitu metode maserasingdode refluks. Istilah asal
maserasi adalahacerare dari bahasa Latin, yang berarti merendam. Sakah sa
metode ekstraksi ini mengharuskan simplisia diremdalama waktu tertentu
dengan menggunakan pelarut bukan air misalnya yielaon polar atau
setengah air, seperti etanol encer (Karistra., 2019).

Refluks adalah teknik ektraksi cara panas yang méshkan pemanasan
dalam prosesnya secara umum pengertian refluksirsemdlah ekstraksi
dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, sgpa waktu tertentu dan

dengan jumlah pelarut yang konstan dengan adamydiren balik. Metode



ekstraksi refluks efektif dalam menyari senyawaibakteri seperti tanin,
flavonoid dan minyak atsiri (Susardi al., 2015). Berdasarkan hal tersebut
dilakukan uji sifat fisik pada sediaan. Tujuan daélakukan uji sifat fisik pada
sediaardeodorant spray adalah untuk menentukan karakteristik foasiylang
disiapkan dan memastikan sifat fisiknya. Uji sifegik ini mencakup uji
organoleptik, uji pH, uji kejernihan, uji berat jenuji viskositas, uji iritasi dan
uji kesukaan. Dari kedua metode ekstraksi masingirganemiliki kelebihan
dan kekurangannya.

Berdasarkan latar belakang diatas diatas, makaifpezréarik melakukan
penelitian tentang "pengaruh metode ekstraksi tieqauji sifat fisik formula

deodorant spray ekstrak daun kemangd¢imum basilicum L)".

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh metode ekstraksi terhadap digilfisik formula
deodorant spray ekstrak daun kemangD¢imum basilicumL.)?
2. Metode ekstraksi manakah yang menghasilkan st deodorant spray

ekstrak daun kemangd¢imum basilicum L.) yang paling baik ?

1.3 Batasan Masalah
1. Sampel yang digunakan adalah daun kemangi yangatidiari daerah di
kota Tegal.
2. Metode yang digunakan dalam pembuatan ekstrak yaetfiode maserasi

dan refluks.



3. Pengujian yang dilakukan meliputi uji organoleptig,pH, uji kejernihan,

uji berat jenis, uji viskositas, uji iritasi, ujesukaan.

1.4 Tujuan Penéelitian
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode efistieakadap uji sifat
fisik formula deodorant spray ekstrak daun kemangO¢imum basilicum
L.).
2. Untuk mengetahui metode ekstraksi manakah yang nasrigan sifat fisik
deodorant spray ekstrak daun kemangd¢imum basilicumL.) yang paling

baik.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penelitian
Mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadapifaji fsik formula
deodorant spray ekstrak daun kemangD¢imum basilicum L.) Penelitian
ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya unnénentukan sifat fisik
deodorant spray yang baik dengan menggunakan ekstrak daun kemangi
karena masih sedikit sekali penelitian mengenan da&mangi.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Memberikan pengetahuan tentang pengaruh metodalekigerhadap sifat
fisik formula deodorant spray ekstrak daun kemangO¢imum basilicum

L)



c. Bagi Masyarakat

1.6 Keadian Pendlitan

Memberikan pengetahuan khususnya pada pembaca lolunskemangi

mempunyai manfaat yang sangat banyak bagi tubah satunya sebagai

antibakteri yang dapat dijadikan kosmetik berbente&dorant spray.

Memanfaatkan daun kemangi yang sangat banyak dargrasuntuk

dijadikan sediaan dalam farmasi.

Tabdl 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda

Wulandari (2019) Kurota (2024) Oktapéziias)

1 Judul Pengaruh Pengaruh MetodePengaruh Metode
Perbedaan Ekstraksi TerhadapEkstraksi
Penelitian Konsentrasi Sifat Fisik Dan Terhadap Uji Sifat
Propilenglikol Stabilitas Formula Fisik Formula
Pada Uji Sifat Foot Sanitizer Deodorant Spray
Fisik Sediaan Spray Ekstrak Ekstrak Daun
Deodorant Spray  Etanol Kencur Kemangi Ocimum
Ekstrak Daun (Kaempferia basilicumL.)
Beluntas Pluchea Galanga) Dan
Indica Less.) Ekstrak
Etanol Jahe
(Zingiber
Officinale)
2  Sampel Daun  Beluntas Kencur Daun Kemangi
(Pluchea Indica (Kaempferia (Ocimum
Penelitian Less.) Galanga) Dan Jahe basilicumL.)
(Zingiber
Officinal€)
3  Varabel Variabel bebas :Variabel bebas
perbedaan metode ekstraksi
Penelitian konsentrasi yang digunakan
propilenglikol yaitu metode
yang akan dibuatmaserasi dan

menjadi beberapaperkolasi.
konsentrasi yaitu Variabel terikat :
5%, 10% dan stabilitas fisik
15%




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda

Wulandari (2019) Kurota (2024) Oktapézta4)

Variabel terikat : terhadap sediaandeodorant spray

sifat fisik foot sanitizer spray ekstrak daun
deodorant spray ekstrak etanol jahekemangi Ocimum
yaitu uji dan ekstrak etanolbasilicumL.)
organoleptis, uji kencur
pH, uji Metode Maserasi
kejernihan, uji dan perkolasi
iritasi, uji bobot
jenis, uji
viskositas dan uji
kesukaar
4 Metode Metode Maserasi Mrtode Maseradvietode Maserasi
Penelitial dan Perkola: dan refluk:
5 Hasil Formulasi yang perbedaan metodePerbedaan metode
Penelitian memberikan ekstraksi ekstraksi
pengaruh paling memberikan memberikan

baik terhadap sifatpengaruh yang Pengaruh terhadap
fisikk  deodorant signifikan terhadap sifat fisik  dari
spray dari ekstrak sifat fisikk dan sediaan

daun stabilitas dari dedodorant spray.
beluntasPluchea sediaan foot Metode ekstraksi
indica L.) adalah sanitizerspray. maserasi

formula | dengan Sehingga menghasilkan sifat
konsentrasi pemilihan metode fisik deodoran
propilenglikol 5% ekstraksi Spray Ekstrak
dilihat dari bergantung Daun Kemangi
beberapa uji yangterhadap sifat fisik (Ocimum
memenuhi rangedan stabilitas basilicum L.) yang
standar dan sediaan yang akanpaling baik
didukung uji dibuat. berdasarkan uji
kesukaan sediaan. kesukaan.




